BAB III
METODE PENELITIAN

Untuk memperoleh gambaran yang tepat tentang masalah yang
berhubungan dengan penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu menetapkan hal-
hal sebagai berikut:

A. Tipe Penelitian

Tipe penhelitian“yang adalah penelitian korelasi dengan

tika (Azwar,

1 -amerspak bertujuan

3 variasi padg ariabel lain,

bila variabel-

variabel yang terlibat sangat K
vaifinbel g-hflkun ant I arfbel@tersefiu t

U | Nukl :M AM/&HB'[QNJ 0
Kare ne inifcnclili j1 beberapa variabel

dalam VariPj A QA)NH‘G ini adalah Tipe

Kepribadian. Dalam tipe kepribadian tersebut ada beberapa kemampuan

pleks, pengukuran terhadap beberapa

yang nantinya akan dijadikan aspek-aspek yang diindikasikan paling
berpengaruh terhadap bullying. Perilaku bullying ini bervariasi, sehingga

indikator untuk menentukan bagaimana hubungan antara tipe kepribadian
37
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dengan bullying remaja tersebut tidak hanya ditentukan oleh satu pengaruh
saja, tetapi oleh banyak aspek.
B. Identifikasi Variabrl Penelitian
Variabel X (variabel independen) dalam penelitian ini adalah tipe
kepribadian. Disebut juga rva_riabel bebas, yaitu variabel yang
mempengaruhi atau yang ménjadi .s.ebabx perubahannya atau timbulnya

variabel dependeng(ierikat) (Sugi

no, 2010: 39).

Variabel Y (var adalah bullying. Disebut juga

bullying

ibungan Antara Tipe Kepribadian

Dengan Bullying Remaja di SMK Kosgoro 1 Padang”. Menggunakan
UIN-IMAM-BONJOL
Istilah-istilah tersebut terdiri dari bullying, tipe kepribadian,
ekstrovert, irPlAg BAaN‘rG berikut ini:
a. Kepribadian menurut Eyseck (dalam Prawira, 2016: 284) adalah
seluruh potensi tingkah laku individu yang ditentukan oleh faktor

keturunan dan lingkungan.
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Yang dimaksud penulis mengenai tipe kepribadian di sini ialah
jenis kepribadian yang dikemukakan oleh Eysenck. Di mana Eysenck
membagi kepribadian menjadi dua bagian yaitu tipe kepribadian
introvert dan tipe kepribadian ektrovert.

b. Tipe kepribadian Ektrovgrt,_ Eysenk (dalam Husni, 2015: 14)
menyatakan bahwa tipe ekstroveﬁ akan selalu berusaha untuk mencari

stimuli eksterndl. Selanjutnyagalam perilakinaktual, ciri-ciri ekstrovert

di gambarkan seba rhati“terbuka, bersikap hangat,

optimis, aktif, di , tergolong yang ramah, su ergaul,

, selalu me 00 diajak
ahay h tertawa,

tegangan, pe i bef] di bawah

selalh dapat g berubah
pé b oW D rendg 0 & urang teliti,

prak W dalam memberik3

, semangat, cepa jawaban atas

pertanyaan yang dilontarkan kepadanya.

UIN IMAM-BONJOL

seseorang yang memiliki tipe kepribadian ektrovert, di mana yang
ditunjukPA ANG, mampu bergaul
dengan orang lain maupun lingkungan yang baru, serta mampu
mempengaruhi orang lain dengan baik agar mau bergabung dengan

lingkungan yang dimilikinya.
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c. Tipe kepribadian introvert, menurut Eysenck kecenderungan tipe
kepribadian introvert antara lain tergantung suasana hati (moody),
cemas (anxious), kaku (rigid), tenang (calm), pemalu (shy), lebih suka
menyendiri (reserved), introspektif (thougtful), lebih menyukai
buku/membaca daripada berbigara dengan orang lain dan menghadapi
persoalan sehari-hari_ dengan seﬁus, bersikap hati-hati dan menjaga
jarak kecuali defigan temaﬁ dg étnya (cqreﬁzl) (Kadir, 2012: 522-523).

Sedangkan oleh“ peneliti di sini ialah

arakteristik | dar ¢ kepribadr? trovert itu sends yaitu

Bseorang yang @S padg mereka,

ya, serta

an sendiri.

ih, 20'16:"_204) bing sebagai

Ny g beru & peis atau fisik

bl

terhddap seseorang yar 1 kekuatan atau Kekuasaan yang

kurang oleh orang atau kelompok orang yang lebih kuat. Sedangkan

UIN-tMAM BONJOL

verbal atau fisik yang dimaksudkan untuk menyerang orang lain yang
kurang kp A @lANiGg dilakukan adalah
meremehkan penampilan atau perkataan.

Jadi, bullying yang dimaksud penulis adalah perilaku
kesenjangan kekuatan, dilakukan dengan sengaja, terjadi berulang kali,

dilakukan oleh seorang atau kelompok, bertujuan untuk menyakiti
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orang lain yang mana bertujuan untuk melihat hubungan bullying ini
dengan tipe kepribadian terhadap remaja.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang me_mpﬁnyai kﬁalitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti uk ‘dipelajari, dan kemudian ditarik

lasi dalam penelitian ini adalah

Tabel 3.1.
Umum Tent:

urusan;,

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010: 81). Dalam penelitian
ini, jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin.

Karena dalam penarikan sampel, jumlahnya harus representative agar
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hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan perhitungannyapun tidak
memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan

rumus perhitungan sederhana (Sugiyono, 2011: 87) yaitu:

Keterangan:

Jadi, sampel['8 Wadalah 128 or

Berdasarkan penjumlahan dari rumus Slovin, ditemukan

Karena subjek Terdapat 5 kelas yaitu X1 otomotit, otomotif, X1

elektromP 11< t @if, dan XI1 listrik,
setiap kelas pasti memiliki perbedaan dalam hal tipe kepribadian dan

perilaku bullying dari, jumlah sampel penelitian. Untuk itu digunakan
teknik pengambilan sampel menggunakan acak terlapis (stratified
random sampling), yaitu karena kelas X dan XI memiliki tingkat kelas

yang berbeda, sehingga yang akan dijadikan sampel itu sebelumnya
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harus di random terlebih dahulu, jadi teknik sampling ini semua
individu memiliki kesempatan yang sama untuk dipilth menjadi
anggota sampel. Guna memperoleh jumlah sampel dari kelas, dengan

menggunakan rumus:

populsi

sampel = x total sampel

tetatwopulasi

~ Tabel3.2.
Sampel Penelitian

UIN

JUMLAH 128

rdas¥rka atas? Yampel digunakan dalam
penelitian ini adalah berjumlah 128 murid. Sampel ini terdiri dari 22
murid X Otomotifl, 19 murid X Otomotif 2, 12 murid X Elektronik1,
14 X Listrik1, 22 murid XI Otomotifl, 17 murid XI Otomotif2 dan 22

murid XTI Listrik1.
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Setelah dilakukannya penarikan sampel dalam populasi
menggunakan rumus Slovin serta menggunakan metode acak terlapis
(stratified random sampling) maka didapatlah hasil sampel sebanyak
128 siswa. Untuk menentukan siapa saja yang menjadi sampel
penelitian ini, digunakan met_ode random sampling, di mana semua
sampel yang telah terpilih berhék untuk menjadi responden peneliti

dalam penelifian. Untuk glebih™ mempermudah peneliti maka

alam “responden penelitian ini,

5 X dan kelas

derrﬁki"an, ; ; rhak untuk

1 Padang Sumatera Bara
E. Teknik Pengumpulan Data

UIN tIMAM-BONJOL

untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Alat pengumpulan data yang
dipakai dalavPAiaA N G
a. Skala
Azwar (2009: 4) mengatakan, skala psikologi sebagai alat
ukur psikologi yang stimulusnya berupa pertanyaan atau

pernyataan yang tidak langsung mengungkap atribut yang
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bersangkutan. Indikator perilaku diterjemahkan dalam bentuk item,
maka skala psikologi selalu berisi banyak item. Kesimpulannya
baru dapat dicapai apabila semua item telah direspon. Jawaban dari
pertanyaan atau pernyataan tersebut lebih bersifat proyektif, yang
berupa proyeksi dari perasaan atau kepribadian responden. Respon
dari responden tidak diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau
salah, semu@ jawaban ék diterima, tetapi akan di interpretasikan

secara berbeda.

Bentuk erian skala

nyataan dibe

hng dijadikan

scbagai acuan dalam'™® aitem. Blueprint tetdiri dari variabel

X yaitu tipe kepribadian dan variabel Y yaitu bullying. Alat ukur

UIN IMAM-BONJOL

adalah sebagai berikut:
"PADANG
Skala tipe kepribadian ini merupakan adopsi skala yang di
buat oleh Irsadul Husni dengan berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh Eysenck mengenai tipe kepribadian

ekstrovert dan introvert dengan aspek serta indikator tipe
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kepribadian yang terdiri dari 7 aspek yaitu activity, sociability,

risk taking, impulsiveness, expressiveness, reflectiveness dan

responsibility.

Jumlah aitem pada skala ini 50 butir. Sebaran aitem skala

tipe kepribadian berdasarkan ciri-ciri tipe kepribadian, skala ini

menyediakan 2 altematif jawaban yaitu A dan B terhadap

pernyatdan yang akangiberikan.

kabel 3.3.

e Kepribadian

pernyataan

Activity

— Aktivitas secara fis

kecepatan dalam bergerak

Jumlah

strovert) bert)

1b, 2b, 3b

la, 2a, 3a, T
4a, 5a, 48a, 4b’ b, 1

Risktaking
resiko 15a, 16a, 15b, 16D, 14
17a, 18a, 17b, 18b, | (14%)
19a 19b
Impulsiveness | Kecenderungan bertindak | 20a, 21a, 20b, 21b,
secara mendadak dan | 22a,23a, 22b, 23D, 22
kurang menggunakan | 24a, 25a, 24b, 25b, | (22%)
pertimbangan 26a, 27a, 26b, 27b,
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28a, 29a, 28b, 29b,
30a 30b
Ekspresiveness | Pernyataan perasaan dan | 3la, 32a, 31b, 32b, 1
kemauan memperlihatkan | 33a, 34a, 33b, 34b, (12%)
emosi secara terbuka 35a, 36a 35b, 36b ¢
Reflectiveness | Kedalaman berpikir 37a, 38a, 37b, 38D, B
39a, 40a, 39b, 40b,
(12%)
PR 41a, 42a 41b, 42b
Responsibility | Rasa bertanggung@jawabni 43a, 44a, 43b, 44b, 10
terhadap tugashya 45a, 46a, 45b, 46b, (10%)
y | 47a 47b ¢
. 100
50 50
) (100%)
ori yang
D16: 205)
lying, yaitu
bullying

timidasi t18

dunia maya).

UIN IMAM BONJOL
PADANC

(TP).

an empat alternatif

(P), Tidak Pernah
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Tabel 3.4.
Skor Skala Bullying
Alternatif Skor Item
jawaban | Favorable | Unfavorable
SL 4 1
SR 3 2
P 2 3
TP _ 1 4

Adapun blueprint dafi skala bullying yang diginakan yaitu:

Indikator

Indi
n zre‘ct 10
Bullying
10
Cyber
Bullying 10
Meneror  orang 12,24, 34, 37, 41, 10
lain 44, 48, 50

INTYRAA AN |

»pYalt NHFLAY
I J I\ o

b. Hasil il oba Pengliian
et D A Np@selanjutnya adalah

menganalisis dan menyeleksi aitem-aitem. Proses pertama yaitu
memeriksa apakah aitem-aitem telah sesuai dengan blueprint dan
indikator-indikator perilaku yang diungkap. Setelah itu dilakukan

pengujian validitas dan reliabilitas alat ukur pada penemuan agar
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mendapat data yang akurat dan dapat dipercaya. Uji coba (try out)
skala penelitian dilaksanakan pada tanggal 6 Mei 2018 di SMK
Negeri 1 Sumatera Barat dengan jumlah responden sebanyak 63
orang.
1. Uji Validitas

Untuk (meﬁ&apatkéh data yang akurat dan sesuai dengan

tujuangpengukuran di érlukan ujin, validitas. Uji validitas

koefisien korelasi masing-

menghindari banyaknya item yang tidak valid. Jadi bila

UIN IMAM-BONJOL

maka skor tersebut merupakan construct yang kuat dan valid.

TP An AﬁNanulkan instrumen

tersebut tidak valid.

Dari hasil uji validitas variabel tipe kepribadian (X)
didapatkan hasil bahwa dari 50 butir pernyataan untuk variabel

tipe kepribadian, 25 aitem dinyatakan valid. Dengan demikian,
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butir-butir pernyataan dalam variabel ini layak mengungkap
tentang tipe kepribadian. Aitem yang tidak valid akan dibuang.
Berdasarkan uji coba validitas dengan bantuan program
SPSS 20.0 for windows, maka diperoleh instrumen skala tipe
kepribadian sebanyak 50 pasang aitem, terdapat 25 pasang
aitem yang valid yéitu n0£n0r 3~, 6,7, 8,12, 14, 15, 18, 21, 22,

23, 24,498, 29, 30, 31

3, 36,38, 395,40, 45, 46, 48, 49. Selain

valid “yaitu sebanyak 25 pasang

itu, terdapat

adalah seba

sebaran unt

vilas secara T1is
a, 2a, 3a,

PADARNC

Sociability Kesukaan mencari teman | 6a, 7a, 8a, | 6b, 7b, 8b,
dan  bertemu dengan | 9a, 10a, 9b, 10b, 8
orang baru 11a, 12a 11b, 12b
Risktaking Keberanian mengambil | 13a, 14a, 13b, 14b,
resiko 15a, 16a, 15b, 16b, 6

17a, 18a, 17b, 18b,
19a 19b
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Sumber:
Ket.: No

UIN IM

mlah yang

menurunkan menjadi

Amma
menghindari banyaknya

k i s S,

0,25. Adapun

1|e yang tldat ‘:!. Jadi ; 1la

Impulsiveness | Kecenderungan bertindak | 20a, 21a, 20b, 21b,
secara mendadak dan | 22a, 23a, 22b, 23D,
kurang menggunakan | 24a, 25a, 24b, 25D, 14
pertimbangan 26a, 27a, 26b, 27b,
28a, 29a, 28b, 29b,
30a 30b
Ekspresiveness | Pernyataan perasaan dan | 3la, 32a, 31b, 32b,
kemauan memperlihatkan | 33a, 34a, 33b, 34b, 6
emosi secara terbuké 35a, 36a 35b, 36b
Reflectiveness | Kedalaman befpikir 37a, 38a, 37b, 38b,
; ' ~ 39a, 40a, 39b, 40b, 6
4la, 42a 41b, 42b
Responsibility | Rasa berta 43b, 44b,
45b, 46b, 4
47b

menurut
dari 0,300.

mencukupi

fingkan untuk

skor minimal yang

arnya 0,25 ke atas

maka skor tersebut merupakan construct yang kuat dan valid.

Tetapi jika dibawah 0,25 maka dapat disimpulkan instrumen

tersebut tidak valid.

Hasil uji coba validitas bullying (Y) didapatkan bahwa

dari 60 butir pernyataan untuk variabel bullying, 39 aitem
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dinyatakan valid karena Corrected Aitem-Total Correlation

lebih besar dari 0,25. Berdasarkan uji coba validitas dengan

bantuan komputer program SPSS 20.0 for windows untuk

bullying, maka diperoleh instrumen skala bullying sebanyak 60

aitem, terdapat 39 aitem yang valid yaitu nomor 6, 7, 9, 11, 12,

13, 15, 16, 17,48, 19,20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 31, 33,

35, 35487, 41,42, 43 44, 46, 47, 48949, 50, 51, 53, 54, 57, 58.

Indikator

Aitem

Jumlah

Indirect 5
Bullying
Menyebarkan
1 4
gOSSip 23’ 55’ 58’ 60 77 537 5 9 56, 57, 5
59
Cyber Menghancurkan
Bullying rePuta51 orang 28. 40, 52 6, 18, 33, 43, 46, .
lain 49,51
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Meneror  orang 12, 24, 34, 37, 41,
lain 30,47 44, 48, 50 ?
Total 5 34 39

Sumber: Hasil Uji Coba
Ket.: Nomor aitem yang dihitamkan adalah aitem yang dinyatakan Gugur
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas’menunjukkan pada suatu pengertian bahwa
suatu instﬁlmen Cukub “dapat ‘ dipercaya untuk digunakan

sébagai alat pe karena instrumen tersebut sudah

analisis butir-butir

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.807 25
Sumbef'! Hasil Uji Coba
U | I l | M I yall Uj B abOl S ”y gJ O L
Reliability Statistics
F Cronbach's Alpha N of Items
.929 39

Sumber: Hasil Uji Coba
Menurut Sekaran (1992) reliabilitas kurang dari 0,6
adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan di atas

0,8 adalah baik (Priyatno, 2014:187). Dari analisis reliabilitas
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dengan bantuan SPSS 20.0 for windows di atas, diketahui nilai
Cronbach Alpha adalah 0,807 untuk skala tipe kepribadian dan
0,929 untuk skala bullying. Karena nilai keduanya masing-
masing lebih dari 0,8 maka reliabilitasnya adalah baik,
sehingga dapat digunak_an sebagai alat ukur.

F. Analisis Data |

Berdasarkari jenis data yape akan terkumpul dari model skala yang

dipakai dalam instrumen an menggunakan teknik analisis

atistik parametrik, rumus kore arson. Dengan algidlii, akan

atau tidakn UL Cad ariabel.

K i e S g - : pertama

bes juga semaki sa bersifat

b1 j

nega . ), artiftya jikagWe Tt besar maka
variab Ph gfau seh
Dalam penelitian in

ggunakan Statisiical Package for

The Sosial Science (SPSS) versi 20.0 for Windows. Data yang telah

UIN-1MAM-BONJOL

melihat adakah “Hubungan Antara Tipe Kepribadian Dengan Bullying
- PADANG
a. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui linieritas data, apakah
dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Uji ini

digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi person atau regresi
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linier. Data linier bila Test for Linerity pada taraf signifikansi kurang
dari 0,05 (Priyatno, 2014:79).
b. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini akan digunakan
metode One Sample KKolh.i.ogo_roﬁ-Smimov. Data berdistribusi normal

jika signifikansidlebih besar dagj 0,05' (Priyatno, 2014:69).

c. Uji Hipotesis

UIN IMAM BONJOL
PADANG



